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DEKLARASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa, skripsi berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Partisipasi Petani Padi Sawah Dalam Kegiatan Penyuluhan Pertanian Di Kecamatan
Bantimurung, Kabupaten Maros” benar adalah karya saya dengan arahan tim pembimbing,
belum pernah diajukan atau tidak sedang diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan
tinggi mana pun. Saya menyatakan bahwa, semua sumber informasi yang digunakan telah
disebutkan di dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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ABSTRAK

Penyuluh pertanian diakui menjadi sarana kebijaksanaan yang efektif untuk
mendorong pembangunan pertanian dalam situasi petani tidak mampu mencapai tujuannya
karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan, untuk itu partisipasi petani sangat penting
dalam penyuluhan pertanian. Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan pertanian
berperan penting dalam pengentasan kemiskinan, perbaikan Kkapasitas pengambilan
keputusan, peningkatan produktivatas pertanian dan peroleh pengetahuan baru dalam
pertanian. Namun untuk dapat berpartisipasi dalam penyuluhan pertanian terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi partisipasi petani padi sawah dalam kegiatan penyuluhan pertanian di
Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros. Adapun metode penelitian yang digunakan ini
yaitu metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis logistic biner sebanyak 98
responden petani padi sawah. Berdasarkan hasil pengujian, faktor usia, tingkat pendidikan,
luas lahan, kosmopolitan, keterampilan penyuluh, sikap penyuluh, media penyuluhan dan
materi penyuluhan berpengaruh terhadap partisipasi petani padi sawah dalam kegiatan
penyuluhan pertanian di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros. Sedangkan faktor
jumlah tanggungan keluarga, pendapatan, keanggotaan kelompok tani, dan pengetahuan
penyuluh tidak berpengaruh signifikan terhadap partisipasi petani padi sawah dalam kegiatan
penyuluhan pertanian di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros.

Kata kunci: Partisipasi, Penyuluh Pertanian, Petani Padi Sawah
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ABSTRACT

Agricultural extension services are recognized as an effective expert tool to encourage
agricultural development in situations where farmers are unable to achieve their goals due to
limited knowledge and insight, therefore farmer participation is very important in agricultural
extension. Farmers' participation in agricultural extension activities plays an important role in
poverty alleviation, increasing decision-making capacity, increasing agricultural productivity
and obtaining new knowledge in agriculture. However, to be able to participate in agricultural
extension there are many factors that affect farmers. This study aims to determine the factors
that influence the participation of lowland rice farmers in agricultural extension activities in
Bantimurung District, Maros Regency. The research method used is a quantitative research
method using binary logistic analysis as many as 98 rice paddy farmer respondents. Based on
the test results, the factors of age, education level, land area, cosmopolitan, extension skills,
attitudes, extension media and extension materials affect the participation of lowland rice
farmers in agricultural extension activities in Bantimurung District, Maros Regency.
Meanwhile, the number of family dependents, income, farmer groups, and extension
knowledge had no significant effect on the participation of lowland rice farmers in
agricultural extension activities in Bantimurung District, Maros Regency.

Keywords: Participation, Agricultural Extension, Paddy Field Farmers
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dan sektor pertaniannya berperan penting
dalam pembangunan ekonomi Indonesia (Wahyuni et al., 2021). Salah satu upaya untuk
mendorong pembangunan sektor pertanian diperlukan peran serta keterlibatan para pelaku
pembangunan yang memiliki kemampuan untuk memanfaatkan seluruh sumber daya secara
optimal, yang mampu mengatasi hambatan dan mengatasi tantangan. Oleh karena itu,
diperlukan penyuluh pertanian sebagai salah satu pelaku pembangunan sektor pertanian
yang berperan penting dalam mengintegrasikan kebijakan pemerintah pusat dan daerah
(Sudibyo et al., 2019).

Penyuluh pertanian merupakan sarana kebijakan yang digunakan oleh pemerintah
untuk mendorong pembangunan pertanian (Ali et al., 2018). Penyuluhan pertanian
merupakan pendidikan nonformal bagi petani, meliputi proses pembelajaran, keahlian dan
keterampilan dari penyuluh kepada seluruh petani (Resicha, 2016). Tujuan penyuluhan
pertanian adalah mengembangkan sumber daya manusia berkompeten sehingga mampu
membangun usaha pertanian yang tangguh dengan bertani lebih baik (better farming), bertani
lebih menguntungkan (better business) dan hidup lebih sejahtera (better life) ( Harahap dalam
Sudibyo et al., 2019).

Penyuluhan pertanian diakui telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
keberhasilan pembangunan pertanian di Indonesia (Suriansyah, 2015) dan dianggap sebagai
sistem yang memberikan informasi dan saran tentang penggunaan input pertanian modern.
Penyuluhan adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk mengubah kesadaran dan
perilaku manusia (pengetahuan, sikap dan keterampilan) menjadi lebih baik, sehingga
memberdayakan mereka dan menuju kehidupan yang lebih baik dan sejahtera (Mardikanto
dalam (Alif, 2017)).

Dalam kegiatan penyuluhan, partsipasi petani merupakan tulang punggung
keberhasilan penyuluhan. Partisipasi petani merupakan komponen terpenting dalam
pengelolaan dan pemeliharaan program penyuluhan (Anwarudin et al., 2019). Rendahnya
tingkat partisipasi petani dalam mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian dapat
mengakibatkan rendahnya mutu pelayanan dan belum optimalnya peran penyuluh pertanian
(Alietal., 2018).

Partisipasi merupakan keikutsertaan dan keterlibatan sesorang atau sekelompok
masyarakat secara aktif dalam suatu kegiatan (Mardikanto dalam (Alif, 2017)). Partisipasi
adalah Kketerlibatan spontan dengan kesadaran di sertai tanggung jawab terhadap
kepentingan kelompok (Sastroepoetra dalam (Koapma et al., 2015)). Sedangkan menurut
Mikkelsen dalam (Koapma et al., 2015)) mendefinisikan partisipasi adalah keikutsertaan
sukarela oleh masyarakat dalam perubahan yang ditentukan oleh dirinya sendiri. Partispasi
petani merupakan keikutsertaan dari petani baik secara individu maupun secara kelompok
dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab dalam bidang usaha pertanian. Di dalam
melaksanakan penyuluhan partisipasi petani sebagai sasaran penyuluh pertanian merupakan
faktor yang sangat penting. Partisipasi tersebut dapat berupa menghadiri pertemuan maupun
mengajukan pertanyaan kepada Penyuluh Pertanian Lapangan (Koapma et al., 2015)
Pentingnya partisipasi petani dalam penyuluhan pertanian baik selaku fasilitas buat
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menggapai tujuan ataupun selaku tujuan itu sendiri ialah fenomena yang dimengerti secara
luas di golongan praktisi pembangunan. Dalam penyuluhan, petani merupakan pemangku
kepentingan utama di tingkatan pangkal rumput. Partisipasi mereka dalam seluruh sesi
pengembangan program penyuluhan serta proses penyampaian meningkatkan efisiensi serta
efektivitas perubahan yang direncanakan sebab partisipasi memfasilitasi pendidikan bersama
di antara para pemangku kepentingan, meningkatkan perubahan program pertanian, serta
perubahan yang tahan lama serta dan berkelanjutan baik di bidang pertanian ataupun di sikap
petani. Sebab dampak ini, keberhasilan penyuluhan sangat bergantung pada kedudukan yang
dimainkan oleh petani dalam program tersebut (Berhanu et al., 2014).

Keterlibatan dan partisipasi petani dalam kegiatan pelaksanaan penyuluhan
pertanian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu: 1) luas lahan, tanggung
jawab rumah tangga, dan kegiatan penyuluhan (Putri et al., 2019); 2) faktor motivasi, peran
ketua kelompok, peran pemerintah desa dan peran penyuluh berpengaruh signifikan
terhadap partisipasi petani (Isyaturriyadhah et al., 2017); dan 3) menurut penelitian (Astuti,
2020) faktor partisipasi petani meliputi pendidikan non formal, pendapatan, luas lahan yang
dimiliki, manajemen kelompok, budaya organisasi, keaktifan anggota dan peran pemerintah.
Karena partisipasi petani sangat penting dalam penyuluhan pertanian maka faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi petani tersebut perlu diperhatikan secara mendalam.

Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah pertanian potensial yang berada di
Sulawesi Selatan dengan luas wilayah 1.619,12 km? yang hampir seluruh wilayah dataran di
Kabupaten Maros bisa ditanami padi (BPS, 2020). Kabupaten Maros terdiri atas 14
kecamatan dan 103 desa/kelurahan. Luas lahan sawah di Kabupaten Maros secara
keseluruhan seluas 26.071 ha, meliputi lahan sawah irigasi seluas 15.657 Ha dan lahan sawah
non irigasi seluas 10.415 Ha. Produksi padi sawah Kabupaten Maros tahun 2016 sebesar
436.730,26 ton yang dipanen dari areal seluas 58.437 ha atau rata-rata 7,22 ton/ha. Capaian
produktivitas padi sawah di Kabupaten Maros pada 14 kecamatan berkisar antara 6,13- 8,96
ton/ha (BPS, 2020). Kecamatan Bantimurung merupakan kecamatan yang memiliki produksi
padi sawah tertinggi di Kabupaten Maros yang sebagain besar penduduknya bekerja sebagai
petani. Dalam Badan Pusat Statistik Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros 2021 pada
sektor pertanian tercatat di tahun 2017 lahan sawah seluas 3964 Ha dan tidak mengalami
perubahan yang signifikan hingga tahun 2019, sedangkan di tahun 2020 tercatat lahan sawah
Kecamatan Bantimurung seluas 3800 Ha.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani padi sawah dalam kegiatan
pelaksanaan penyuluhan pertanian di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros”.

1.2 Rumusan Masalah

Penyuluhan pertanian diakui telah memberikan kontribusi yang sangat signifikan
terhadap keberhasilan pembangunan sektor pertanian di Indonesia (Suriansyah, 2015).
Penyuluh pertanian diakui menjadi sarana kebijaksanaan yang efektif untuk mendorong
pembangunan pertanian dalam situasi petani tidak mampu mencapai tujuannya karena
keterbatasan pengetahuan dan wawasan. (Koapma et al., 2015), untuk itu partisipasi petani
sangat penting dalam penyuluhan pertanian. Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan
pertanian berperan penting dalam pengentasan kemiskinan, perbaikan kapasitas pengambilan
keputusan, peningkatan produktivatas pertanian dan peroleh pengetahuan baru dalam
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pertanian. Namun untuk dapat berpartisipasi dalam penyuluhan pertanian terdapat banyak

faktor yang mempengaruhi petani. Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani padi sawah dalam

kegiatan penyuluhan pertanian di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros.

1.3 Research Gape (Novelty)
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi partisipasi petani, diantaranya adalah sebagai berikut

1. (Putri et al., 2019) dengan judul “Partisipasi Petani Dalam Kegiatan Penyuluhan dan
Adopsi Pemupukan Padi Sawah di Kecamatan Kersamanah Kabupaten Garut”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan
masih tergolong rendah. Faktor yang berhubungan dengan partisipasi petani dalam
kegiatan penyuluhan meliputi luas lahan, tanggung jawab rumah tangga, dan
kegiatan penyuluhan. Variabel bebas meliputi karakteristik rumah tangga petani,
kegiatan penyuluhan, dan partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan sementara
variabel terikatnya adalah adopsi pemupukan padi di dataran rendah dengan teknik
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis korelasi Rank
Spearman.

2. (Dayat & Oeng, 2020) dan penelitian berjudul “Faktor Penentu Partisipasi Petani
Dalam Penyuluhan Pertanian Di Era Otonomi Daerah Kabupaten Bogor”. Penelitian
ini mengadopsi metode survei analisis regresi linier berganda dengan tipe
kuantitatif, dan variabel penelitian meliputi karakteristik individu (X1), faktor
eksternal (X2), kegiatan penyuluhan (X3), ketersediaan proyek (X4) dan partisipasi
petani (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi petani di
Kabupaten Bogor lebih tinggi yaitu 77,43%, dan faktor yang mempengaruhi
partisipasi petani adalah usia petani, pelatihan, magang, persepsi, motivasi dan
kegiatan penyuluhan, serta ketersediaan program.

3. (Hardianti et al., 2021) dengan penelitian yang berjudul “Keterampilan Komunikasi
Penyuluh Dan Partisipasi Petani Dalam Kegiatan Penyuluhan Padi Sawah Di Desa
Wonua Monapa Kecematan Pondidaha Kabupaten Konawe”. Teknik analisis data
yang digunakan diukur dengan skala likert yang kemudian dianalisi dengan
menggunakan rumus interval kelas dan untuk mengetahui hubungan dari
keterampilan penyuluh terhadap partisipasi digunakan analisis korelasi rank
spearman dengan sampel 45 petani. Adapun hasil penelitiannya menjunjukkan
bahwa keterampilan penyuluh terhadap partisipasi petani dalam Kkegiatan
penyuluhan menunjukkan hasil yang signifikan, yang mana semakin tinggi
keterampilan komunikasi dari penyuluh maka semakin tinggi partisipasi petani
dalam kegiatan penyuluhan.

4. (Triguna et al., 2022) dengan judul riset “Faktor- Faktor yang Pengaruhi Partisipasi
Petani Dalam Program Usaha Spesial Jagung di Kabupaten Pandeglang”. Data yang
diperoleh dari analisis inferensi statistik pada sampel 94 responden dianalisis
menggunakan model persamaan struktural-partial least square (SEM-PLS). Hasil
penelitian menyatakan bahwa partisipasi petani dipengaruhi oleh faktor kemampuan
dan kesempatan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi petani.
Semakin tinggi kemampuan dan peluang petani maka semakin tinggi pula partisipasi
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petani dalam mengikuti program UPSUS Jagung, sedangkan karakteristik petani
juga berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap tingkat partisipasi petani.
5. (Isyaturriyadhah et al., 2017), berjudul “Menentukan Tingkat Partisipasi Anggota

Gapoktan Dalam Kegiatan Kelompok’’. Penelitian ini menggunakan teknik skoring
untuk analisis interval, analisis regresi linier berganda untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi anggota Gapoktan, dan metode
deskriptif untuk mengidentifikasi aktivitas Gapoktan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Gapoktan memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan
kelompok. Faktor motivasi, peran ketua kelompok, peran pemerintah desa dan peran
penyuluh berpengaruh signifikan terhadap partisipasi anggota kelompok dalam
kegiatan kelompok. Sedangkan faktor usia dan peran trader tidak berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi mereka.

Berdasarkan research gap di atas, dapat kita lihat sudah terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang sama-sama membahas seputar partisipasi petani dan memiliki beberapa
kesamaan variabel dengan penelitian terdahulu seperti pada beberapa variabel karakteristik
petani namun pada pada penelitian ini peneliti akan meneliti lebih dalam terkait partisipasi
petani dalam kegiatan pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan menggunakan analisis
regresi logistik biner. Dan perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya yakni Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros sehingga
permasalahan dilapangan pun berbeda.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani padi sawah

dalam kegiatan penyuluhan pertanian Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros.

1.5 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1 Sebagai bahan pengetahuan bagi para pembaca mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh nyata/tidak berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam kegiatan
pelaksanaan penyuluhan pertanian.

2 Sebagai bahan pertimbangan bagi penyuluh atau pembuat kebijakan untuk dapat
meningkatkan partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan sebagai langkah
mengembangkan pogram pertanian kedepannya.

3 Sebagai bahan perbandingan atau referensi bagi penelitian lain yang sejenis dan
terkait.

1.6 Kerangka Pemikiran
Kecamatan Bantimurung merupakan salah satu kecamatan yang memiliki produksi

padi sawah tetinggi di Kabupaten Maros serta mayoritas penduduknya adalah petani. Sebagai

daerah yang memiliki potensi besar di bidang pertanian, keberadaan penyuluh pertanian
diharapkan dapat membantu dan memberikan informasi dan inovasi kepada para petani
sehingga para petani memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengolah usahataninya.

Oleh karena itu diperlukan partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan pertanian yang baik

pula. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi petani dalam kegiatan



pelaksanaan penyuluhan pertanian di antara lain, usia, pendidikan, luas lahan, jumlah anggota
keluarga, pendapatan, keanggotaan kelompoktani, kosmopolitan, pengetahuan penyuluh,
keterampilan penyuluh, sikap penyuluh, media penyuluhan, dan materi penyuluhan

penyuluhan.

Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor diatas terhadap partisipasi petani dalam
kegiatan penyuluhan pertanian di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros diperlukan alat
analisis untuk mengukur hal tersebut. Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis Regresi Logistik Biner dengan kerangka pemikiran berikut ini:

X1 : Usia

X2 : Tingkat Pendidikan

X3: Luas Lahan

X4 : Jumlah Tanggungan Keluarga

X5 : Pendapatan

X6 : Dummy Kelompoktani

X7 : Dummy Kosmopolitan

-

X8 : Dummy Pengetahuan Penyuluh

X9 : Dummy Keterampilan Penyuluh

X10 : Dummy Sikap Penyuluh

X11 : Dummy Media Penyuluhan

X12 : Dummy Materi Penyuluhan

\_

Partisipasi Petani
dalam Kegiatan
Penyuluhan Pertanian

~N

J

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Faktor-Faktor yang mempengaruhi Partisipasi

Petani dalam Kegiatan Penyuluhan Pertanian



II. TINJAUN PUSTAKA

2.1 Partisipasi Petani

Menurut Sastroepoetra, 2004 dalam (Koapma et al., 2015) Partisipasi adalah
keterlibatan spontan dengan kesadaran di sertai tanggung jawab terhadap kepentingan
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan menurut Mikkelsen, 2003 dalam
(Koapma et al., 2015) mendifinisikan partisipasi adalah sukarela oleh masyarakat dalam
perubahan yang ditentukannya sendiri.

Pengertian partisipasi secara umum menurut (Mardikanto, 2013) merupakan
keikutsertaan seseorang maupun kelompok anggota masyarakat dalam suatu kegiatan.
Verhangen dalam (Mardikanto, 2013) menyatakan bahwa sebagai suatu kegiatan, partisipasi
merupakan suatu bentuk interaksi dan komunikasi yang berkaitan dengan pembagian
kewenangan, tanggung jawab dan manfaat.

Menurut Cohen dan Uphof dalam (Kaehe et al., 2019) macam-macam partisipasi
masyarakat yaitu:

a. Partisipasi terkait pengambilan keputusan, dimana seseorang yang berpartisipasi
tersebut hadir untuk memberikan saran atas keputusan yang akan diambil.
b. Partisipasi terkait pelaksanaan, dimana seseorang terlibat secara langsung

menyumbangkan waktu, tenaga dan materinya dalam menjalankan keputusan atau
program yang diambil.

C. Partisipasi terkait keuntungan, dimana seseorang akan merasakan dan memperoleh
fasilitas yang didapatkan karena adanya suatu keputusan/program yang dibuat.
d. Partisipasi terkait kegiatan evaluasi, artinya seseorang akan terlibat secara langsung

dalam menilai jalannya kegiatan atau program yang dilaksanakan

Kemauan partisipasi masyarakat bersumber pada faktor psikologi yang berkaitan
dengan emosi dan persamaan yang melakat pada diri manusia. Faktor yang menyangkut
emosi dan perasaan ini sangat kompleks sifatnya, akan tetapi selalu ada pada setiap individu
dan merupakan motor penggerak perilaku manusia. Dalam proses pembangunan, faktor-
faktor yang akan mempengaruhi segi emosi dan perasaan itu adalah motif atau keinginan
yang berkaitan dengan objek program, proses pelaksanaan program, penggerak pelaksanaan
program serta kondisi lingkungan tempat proses pelaksanaan program penyuluhan dilakukan
Adi dan Isabandi, 2003 dalam (Sarjan, 2021).

Untuk mengukur skala partisipasi masyarakat dapat diketahui dari kriteria penilaian
tingkat partisipasi untuk setiap individu (anggota kelompok) yang dikemukakan oleh
Surotinijo, 2009 dalam (Kahang, 2014) vyaitu frekuensi kehadiran (attendence) dalam
pertemuan-pertemuan yang diadakan. Begitupun dengan penelitian ini, tingkat partisipasi
petani padi sawah dalam kegiatan penyuluhan diukur dari kehadiran petani mengikuti
kegiatan penyuluhan yang dilakukan penyuluh. Petani yang memiliki frekuensi kehadiran >3
kali dikatakan berpartisipasi sedangkan < 3 kali tidak dikatakan berpartisipasi. Bagi petani
yang memiliki frekuensi kehadiran >3 kali secara teratur dikatakan berpartisipasi sukarela
karena adanya tanggung jawab penuh untuk mencapai tujuan sementara < 3 kali dikatakan
kurang atau tidak berpartisipasi karena biasanya didasarkan pada keterpaksaan atau adanya
rasa keterpaksaan untuk mengikuti kegiatan dan dilakukan dalam jangka panjang cukup
dikatakan tidak berpartisipasi. Slamet, 1994:1 mengemukakan bahwa bentuk partisipasi yang

6



didasarkan pada intensitas frekuensi kegiatan yaitu a. Partisipasi intensif, bila frekuensi
aktivitas partisipasi yang dilakukan cukup tinggi dan teratur. b. Partisipasi ekstensif, bila
pertemuan yang diselenggarakan tidak secara teratur atau interval waktu kegiatan yang
panjang. Slamet, 1994:1 juga mengemukakan bahwa bentuk partisipasi dari frekuensi
kegiatan dapat dilihat dari derajat kesukarelaan.

2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi

Ginting 2000 dalam (Triguna et al., 2022) menyatakan bahwa partisipasi terhadap
kegiatan yang dijalankan dalam sebuah program dipengaruhi oleh faktor karakteristik
individu baik internal maupun eksternal.

Menurut Watson Soetomo, 2008:214 dalam (Kaehe et al., 2019), faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah: 1) Faktor internal, Menurut Slamet, 2003
(Kaehe et al., 2019) faktor internal adalah berasal dalam kelompok masyarakat sendiri, yaitu
individu-individu dan kesatuan kelompok di dalamnya. Tingkah laku individu berhubungan
erat atau ditentukan oleh ciriciri sosiologis seperti umur, jenis kelamin, pengetahuan,
pekerjaan atau penghasilan yang secara teoritis terdapat hubungan dengan partisipasi. 2)
Faktor eksternal, Menurut Sunarti, 2003 dalam (Kaehe et al., 2019) faktor-fakor eksternal ini
dapat dikatakan petaruh (stakeholder), yaitu semua pihak yang berkepentingan dan
mempunyai pengaruh terhadap program ini. Petaruh kunci adalah siapa yang mempunyai
pengaruh yang sangat signifikan, atau mempunyai posisi penting guna kesuksesan program.
2.2.1 Faktor Umur

Umur petani merupakan lama waktu hidup petani. Tjiptoherijanto dalam (Wuri et al.,
2021) menyatakan bahwa di dalam analisis demografi, struktur umur penduduk dibedakan
menjadi tiga kelompok atau tiga indikator, yaitu kelompok umur muda, di bawah 15 tahun;
kelompok umur produktif, usia 15 — 64 tahun; dan kelompok umur tua, usia 65 tahun ke atas.

Umur berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam menerima hal baru.
Menurut Soekartawi, 2005 dalam (Martadona & Elhakim, 2020) bahwa petani yang lebih tua
umumya kurang termotivasi untuk menerima hal-hal yang baru dibandingkan dengan petani
yang tergolong lebih muda. Hal ini juga dikemukakan Ajiswarman dalam (Kahang, 2014)
orang yang masuk pada golongan tua cenderung selalu bertahan dengan nilai-nilai yang lama
sehingga diperkirakan sulit menerima hal-hal yang bersifat baru. Orang yang berusia lebih
tua mempunyai partisipasi yang lebih rendah dibandingkan dengan orang yang berusia muda
karena orang yang berusia tua memiliki banyak keterbatasan.

2.2.2 Faktor Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara
(Peranginangin et al., 2016).

Tingkat pendidikan dapat diukur dari lamanya seseorang menempuh pendidikan
formal. Jenjang pendidikan ini terdiri dari pendidikan dasar yaitu sekolah dasar SD
Kemudian jenjang pendidikan pendidikan menengah teridiri dari SMP/MTS dan menengah
atas SMA/SMK/MA. Jenjang pendidikan selanjutnya adalah pendidikam tinggi yang



mencakup program sarjana, magister, doktor dan spesialis yang diselenggarakan oleh
perguruan tinggi (Wuri et al., 2021).

Notoatmodjo, S 2003 dalam (Azrizal, 2018), pada umumnya makin tinggi pendidikan
seseorang makin mudah menerima informasi. Slamet 1993 dalam (Wuri et al., 2021) juga
mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi pula
dalam berpartisipasi dan berpendapat.

2.2.3 Faktor Luas Lahan

Menurut Kuswardhani, 2000 yang dikutip oleh (Kahang, 2014) luas lahan akan
menentukan partisipasi petani terhadap proyek. Luas sempitnya lahan yang dikuasai akan
mempengaruhi anggota untuk mengolah lahan. Petani yang memiliki lahan yang luas
cenderung memiliki motivasi untuk mengembangkan usahataninya. Indrawati, 2003 dalam
(Putriani et al., 2018) juga yang menyatakan bahwa partisipasi petani dalam suatu kegiatan
dipengaruhi oleh kondisi fisik lapangan (luas lahan).

Dalam penelitian ini luas lahan dapat diukur dari luasnya lahan yang diolah petani.
Menurut (Putri et al., 2019) petani yang memiliki luas lahan <O dikategorikan sempit,
sedangkan petani yang memiliki luas lahan berkisar antara 0,5-1,0 dapat dikategorikan
sedang dan apabila >1,0 maka dikategorikan memiliki lahan yang luas.

2.2.4 Faktor Jumlah Tanggungan Keluarga

Anggota keluarga merupakan jumlah orang yang terdapat dalam satu kartu keluarga
dan menjadi tanggungan kepala keluarga, jumlah anggota keluarga penelitian diduga
mempengaruhi tingkat partisipasi petani (Andry et al., 2019).

Semakin banyak anggota keluarga akan semakin besar pula beban hidup yang akan
ditanggung atau harus dipenuhi. Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi keputusan
petani dalam berusahatani Soekartawi, 2002 dalam (Kahang, 2014). Namun menurut
(Kurniawan & Prihtanti, 2018) jumlah anggota keluarga yang banyak mendorong petani
untuk memiliki pekerjaan sampingan lain diluar berusahatani padi untuk mencukupi
kebutuhan yang berdampak pada rendahnya partisipasi mengikuti program-program dalam
kelompok tani.

Jumlah tanggungan keluarga dalam penelitian ini diukur dari jumlah orang yang
ditanggung oleh petani padi sawah yang dikatergorikan memiliki tanggungan keluarga sedikit
apabila jumlah orang yang < 2, kategori sedang sebesar 2-4 orang dan memiliki tanggungan
banyak > 4 (Santoso et al., 2020).

2.2.5 Faktor Pendapatan

Jhingan, 2003 dalam (Kahang, 2014) menyatakan bahwa pendapatan adalah
penghasilan berupa uang selama periode tertentu. Mubyarto, 1995 dalam (Kahang, 2014)
menyatakan bahwa pendapatan petani merupakan penerimaan yang dikurangi dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam usahatani dan pemasaran hasil pertanian. Berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi pendapatan petani padi sawah diantaranya adalah luas lahan,
pendidikan formal dan kompetensi yang petani miliki.

Mardikanto (1994) dalam (Astuti, 2020) yang mengemukakan bahwa faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi adalah tingkat kemampuan ekonomi seseorang atau
pendapatan. Namun (T. Marphy & Priminingtyas, 2019) menyatakan bahwa secara parsial
faktor pendapatan tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap tingkat partisipasi



petani dalam mengikuti program, sebagian menganggap besar atau kecilnya pendapatan
mereka tidak mempengaruhi tingkat partisipasi mereka.
2.2.6 Faktor Keanggotaan Kelompok Tani

Menurut Kartasapoetra, 1994 dalam (Sarjan, 2021), kelompok tani terbentuk atas
dasar kesadaran, jadi tidak secara terpaksa. Kelompok tani ini menghendaki terwujudnya
pertanian yang baik, usaha tani yang optimal dan keluarga tani tani yang sejahtera dalam
perkembangan kehidupannya. Para anggota terbina agar berpandangan sama, berminat yang
sama atas dasar kekeluargaan. Dari uaraian diatas, dapat dikatakan bahwa anggota kelompok
tani berfungsi sebagai wadah terpeliharanya dan perkembangannya, pengertian pengetahuan
dan keterampilan serta kegotong-royongan berusaha tani para anggotanya.

Anggota kelompok tani merupakan suatu bentuk perkumpulan petani yang berfungsi
sebagai media penyuluhan dan dapat merupakan dasar untuk mencapai perubahan sesuai
dengan tujuan penyuluhan. Anggota kelompok tani yang telah menerima teknologi baru
kiranya dapat mengikuti dan mengubah tingkah lakunya, sehingga mampu untuk
melaksanakan usaha tani sesuai dengan rekomendasi yang telah ditentukan (Sarjan, 2021).
2.2.7 Faktor Kosmopolitan

Menurut (Peranginangin et al., 2016) Kosmopolitan merupakan keterbukaan suatu
individu atau kelompok masyarakat yang terjadi karena adanya pengaruh-pengaruh dari luar
kelompok masyarakat tersebut, dimana gaya hidup itu diadopsi oleh masyarakat tersebut
menjadi gaya hidup mereka.

Tingkat hubungan seseorang dengan dunia luar di luar dapat dicirikan oleh jarak
perjalanan yang sudah ditempuhnya. Bagi petani yang relatif lebih kosmopolit, adopsi inovasi
dapat berlangsung lebih cepat, tetapi bagi yang lebih localite (tertutup, terkungkung) dalam
sistem sosialnya sendiri, proses adopsi inovasi akan berlangsung sangat lamban karena tidak
adanya keinginan baru untuk hidup lebih baik Mardikanto 2009 dalam (Santoso et al., 2020).

Untuk mengukur tinggi rendahnya tingkat kosmopolitan dapat diukur dari frekuensi
petani keluar wilayah domisili untuk melaksanakan kegiatan diluar wilayah domisilinya dan
frekuensi tingkat berhubungan dengan orang lain di luar daerahnya. Rendahnya kosmopolitan
ditunjukkan dengan kurangnya frekuensi berpergian keluar wilayah domisili untuk mengikuti
penyuluhan atau kegiatan pertanian lain juga bertemu dengan tokoh inovator. Kosmopolit
Tinggi apabila petani melakukan perjalanan keluar sebanyak =>5 kali dan kosmopolit rendah
apabila petani melakukan perjalanan keluar sebanyak <5 (Syifa et al., 2020).

2.2.8 Faktor Pengetahuan Penyuluh

Pengetahuan menurut Mardikanto, 1993 dalam (Azrizal, 2018) berasal dari kata
“tahu” yang diartikan sebagai pemahaman seseorang tentang sesuatu yang nilainya lebih baik
dan bermanfaat bagi dirinya. Sementara Supriyanto 2003 dalam (Azrizal, 2018)
mendefinisikan pengetahuan sebagai hasil (output) dari ilmu. Pengetahuan adalah segenap
apa yang kita ketahui tentang suatu obyek tertentu termasuk didalamnya adalah ilmu, seni
dan agama. Pengetahuan merupakan khasanah kekayaan mental yang secara langsung
memperkaya kehidupan kita.

Pengetahuan dapat diukur dari kemampuan seseorang memahami konsep dan cara
pemecahan terhadap masalah tertentu. Maka dalam penelitian ini pengetahuan penyuluh
diukur dari tingkat penguasaan penyuluh terhadap materi yang di sampaikan serta



kemampuan penyuluh dalam memecahkan berbagai masalah yang petani hadapi (SASMI et
al., 2018).
2.2.9 Faktor Keterampilan Penyuluh

Keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks
dan tersusun rapi secara meluas dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu
(Azrizal, 2018). Tingginya keterampilan yang dimiliki penyuluh dapat meningkatkan
kemampuannya dalam melakukan penyuluhan dan menerapkan teknologi-tekonologi yang
baru sesuai dengan kebutuhan petani (SASMI et al., 2018).

Keterampilan penyuluh dapat diukur berdasarkan keahlian dan kreatifitas dalam
melakukan bidang kerjanya. Keahlian dan kreatifitas ini dilihat dari cara penyuluh
mendemonstrasikan materi usahatani padi sawah yang dibawakan pada saat melakukan
penyuluhan. Keterampilan penyuluh sangat mendukung dan menentukan pencapaian
peningkatan kinerja penyuluh dalam melaksanakan penyuluhan kepada petani (Ahmad,
2018).

2.2.10 Faktor Sikap Penyuluh

Robbins, 2003 dalam (Azrizal, 2018) mendefinisikan sikap sebagai pernyataan atau
pertimbangan evaluatif mengenai objek, orang atau peristiwa. Sikap mencerminkan
bagaimana seseorang merasakan sesuatu. Dalam organisasi, sikap itu penting karena mereka
mempengaruhi perilaku. Sementara menurut Suprihanto et al. 2003 dalam (Azrizal, 2018)
menyatakan bahwa sikap adalah pernyataan yang bersifat evaluatif atau menunjukkan rasa
suka atau tidak suka sama seseorang kepada suatu objek atau kejadian.

Komponen perilaku dari sebuah sikap mengacu pada kecenderungan seseorang untuk
bertindak terhadap seseorang atau sesuai dengan cara tertentu misalnya dapat diukur dari baik
atau tidaknya seseorang, hangat, agresif, tidak ramah, atau apatis (Mbaha, 2015).

Menurut (SASMI et al., 2018) Sikap yang baik yang tertanam pada diri penyuluh
pertanian akan mampu meningkatkan kinerja penyuluh dalam mengembangkan kelompok
tani dan membuat petani nyaman. Sehingga hal tersebut dapat menentukan pertisipasi petani.
2.2.11Faktor Media Penyuluhan

Kemampuan penyuluh dalam menyajikan media dengan menggunakan benda
sesunguhnya dapat mempercepat proses penyampaian informasi yang memudahkan dalam
adopsi informasi teknologi pertanian oleh petani (Yahya et al., 2020). Penggunaan media
penyuluhan dalam kegiatan penyuluhan dapat menunjang tugas penyuluh dan memudahkan
petani dalam menerima informasi dan inovasi dan membantu meringankan tugas penyuluh
dalam menyampaikan pemahaman kepada petani tentang inovasi dan informasi baru yang
dapat meningkatkan pengetahuan petani dalam bertani (Wibowo et al., 2017).

Media penyuluhan merupakan suatu perantara penerima pesan (petani) dan sumber
pesan (penyuluh) agar terjadi komunikasi yang efektif. Dalam kondisi ini, media yang
digunakan memiliki posisi sebagai alat bantu dalam kegiatan penyuluhan, yaitu alat bantu
menyuluh bagi penyuluh. Misalnya alat-alat grafis (folder, brosur, poster, dll.), photografis
(foto, slide, dll.), atau elektronik (film, VCD, dll.) untuk menangkap, memproses, dan
menyususn kembali informasi visual atau verbal. Sebagai alat bantu dalam melakukan
penyuluhan, media diharapkan dapat memberikan pengalaman kongkret, motivasi belajar,
mempertinggi daya serap dan retensi belajar petani. Sehingga alat bantu yang banyak dan
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sering digunakan adalah alat bantu visual, seperti model, objek tertentu, dan alat-alat visual
lainnya (Rustandi & Warnaen, 2019).
2.2.12 Faktor Materi Penyuluhan

Materi penyuluhan Menurut UU Nomor 16 Tahun 2006 dalam (Koapma et al., 2015)
tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan, materi penyuluhan
pertanian didefinisikan sebagai bahan penyuluhan yang akan disampaikan oleh para penyuluh
kepada pelaku utama dan pelaku usaha dalam berbagai bentuk yang meliputi informasi,
teknologi, rekayasa sosial, manajemen, ekonomi, hukum, dan kelestarian lingkungan.
Menurut Kartasapoetra 1987 materi penyuluhan pertanian harus sesuai dengan kebutuhan
sasaran (petani) dengan demikian petani akan tertarik untuk memperaktekkannya. Knowless
1996 dalam (S. Baba, et al., 2011) sebagai seorang dewasa, akan berpartisipasi dalam sebuah
kegiatan jika apa yang disampaikan (materi) sesuai dengan kebutuhan mereka. Tingginya
benefit dari sebuah materi yang diberikan akan meningkatkan tingkat partisipasi petani dalam
sebuah kegiatan.

2.3 Penyuluh Pertanian

Mardikanto, 1996 dalam (Abdullah et al., 2021) Penyuluhan diartikan sebagai proses
perubahan perilaku (pengetahuan, sikap, keterampilan) di kalangan masyarakat agar mereka
tahu, mau dan mampu melaksanakan perubahan-perubahan demi tercapainya peningkatan
produksi, pendapatan, keuntungan, dan perbaikan kesejahteraan keluarga atau masyarakat
yang ingin dicapai melalui pembangunan. Menurut Suhardiyono 2001 dalam (Koapma et al.,
2015) penyuluhan merupakan pendidikan non formal bagi petani beserta keluarganya dimana
kegiatan dalam ahli pengetahuan dan ketrampilan dari penyuluh lapangan kepada petani
berlangsung melalui proses belajar mengajar. Beberapa ahli penyuluhan menyatakan bahwa
sasaran penyuluhan yang utama adalah penyebaran informasi yang bermanfaat dan praktis
bagi masyarakat petani di pedesaaan dan kehidupan pertaniannya, melalui pelaksanaan
penelitian ilmiah dan percobaan di lapang yang diperlukan untuk menyempurnakan
pelaksanaan suatu jenis kegiatan serta pertukaran informasi dan pengalaman diantara petani
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

Kartasapoetra 1997 dalam (Bahua & Musa, 2017) menjelaskan bahwa, penyuluh
pertanian merupakan agen bagi perubahan perilaku petani, yaitu dengan mendorong
masyarakat petani untuk mengubah perilakunya menjadi petani dengan kemampuan yang
lebih baik dan mampu mengambil keputusan sendiri, yang selanjutnya akan memperoleh
kehidupan yang lebih baik. Melalui peran penyuluh, petani diharapkan menyadari akan
kekurangannya atau kebutuhannya, melakukan peningkatan kemampuan diri dan dapat
berperan di masyarakat dengan lebih baik.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian, Nomor 273/Kpts/OT.160/4/2007 Penyuluh
pertanian adalah orang yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh
oleh pejabat yang berwewenang pada suatu organisasi lingkup pertanian, perikanan,
kehutanan, untuk melakukan kegiatan penyuluhan. Dalam peraturan Menteri Pertanian
No:37/Permentan/OT.140/3/2007, dikemukakan bahwa salah satu tugas penyuluh pertanian
adalah berupaya untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan, kemandirian serta
tanggung jawab dari petani beserta keluarganya dalam memanfaatkan dan meningkatkan
mutu sumberdaya pertanian didalam usahanya. Kegiatan penyuluhan pertanian sebagai proses
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belajar para petani melalui pendekatan kelompok diarahkan untuk terwujudnya kemampuan

kerjasama yang lebih efektif (baik antara anggota kelompok maupun antar kelompok)

sehingga mampu menerapkan inovasi, mengatasi berbagai resiko usaha, menerapkan azas

skala usaha yang ekonomis untuk memperoleh pendapatan yang layak (Ali et al., 2018).
Menurut Kartasapoetra 1994 dalam (Abdullah et al., 2021), mengungkapkan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penyuluhan pertanian harus mencakup tujuan jangka pendek

dan tujuan jangka panjang.

a. Tujuan penyuluhan jangka pendek yaitu untuk menumbuhkan perubahan- perubahan
yang lebih terarah dalam aktivitas usaha tani di pedesaan, perubahan-perubahan mana
hendaknya menyangkut tingkat pengetahuan, kecakapan atau kemampuan sikap dan
tindakan petani.

b. Adapun tujuan penyuluhan pertanian jangka panjang yaitu agar tercapai peningkatan
taraf hidup masyarakat petani, mencapai kesejahteraan hidup yang lebih terjamin.
(Romadi & Warnaen, 2021) menyatakan secara konsep, kegiatan penyuluhan

pertanian sekurang-kurangnya melibatkan 2 (dua) komponen besar yaitu (1) penyuluh,

sebagai “change agent” (agen pembaharu) dan petani, sebagai “target group” (kelompok
sasaran), atau yang dalam istilah saat ini disebut pelaku utama dan pelaku usaha.

Keterlibatan kedua komponen tersebut pada intinya akan sangat menentukan keberhasilan

tujuan yang telah digariskan dalam sistem penyuluhan pertanian yaitu terjadinya perubahan

perilaku .

Kegiatan penyuluhan pertanian petani dididik untuk dapat merubah pengetahuan,
ketrampilan dan sikapnya, agar petani dapat menerima gagasan baru, mengubah petani yang
tradisional menjadi petani yang moderen serta dinamis. Dari pengertian tujuan penyuluhan
tersebut, maka secara umum dapat dikemukakan bahwa tujuan penyuluhan adalah untuk
menambah pengetahuan, ketrampilan dan mengubah sikap petani dalam mengusahakan usaha
taninya kearah: bertani yang lebih baik (Better Farming), berusahatani lebih menguntungkan
(Better Business), dan hidup lebih sejahtera (Better Living) (Romadi & Warnaen, 2021).
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